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ABSTRAK 
 

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri garment. 
Produk yang menjadi objek penelitian adalah kemeja wanita style 12FS4808. Pada 
proses produksi baik sewing maupun finishing sering dijumpai produk yang 
kualitasnya tidak sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan pelanggan. Dari data 
produksi, menunjukkan bahwa rata-rata persentase produk cacat untuk produk 
kemeja style 12FS4711 pada periode April – Juni 2008 yaitu 10.12 % pada 
departemen sewing dan 7.44 %  pada departemen finishing. Cacat yang dihasilkan 
sangat berpengaruh kepada keuntungan perusahaan. Semakin banyak produk cacat 
maka akan semakin banyak kerugian yang dialami perusahaan. Sampai saat ini 
perusahaan belum melakukan penelusuran akar permasalahan mengenai penyebab 
cacat. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk membantu perusahaan 
menelusuri masalah cacat pada produk yang ada diperusahaan. Penelitian yang 
dilakukan ditulis dalam Laporan Tugas Akhir “Analisis dan Usulan Penerapan 
Metode DMAIC Untuk Meminimasi Cacat Pada Produk kemeja Di PT.X” 

Metode yang digunakan adalah metode DMAIC yang terdiri dari Define 
(mendefinisikan), Measure (mengukur), Analyze (menganalisa), Improve 
(memperbaiki) dan Control (mengendalikan).  Pada tahap Define, dilakukan 
perumusan masalah, penetapan tujuan penelitian dan pengumpulan data. Setelah 
itu dilanjutkan pada tahap Measure, yaitu dimulai dengan stratifikasi 
(mengelompokkan cacat berdasarkan karakteristik cacat), peta kendali u (untuk 
melihat apakah jumlah defect yang diperoleh masih berada dalam batas-batas 
tertentu), peta kendali p (untuk melihat apakah jumlah defective  yang diperoleh 
masih berada dalam batas-batas tertentu), serta perhitungan DPMO dan nilai 
sigma.  

Tahap selanjutnya yaitu Analyze dimana dilakukan analisis untuk 
mengidentifikasi penyebab terjadinya cacat. Alat bantu yang digunakan yaitu FTA 
(Fault Tree Analysis) dan FMEA (Failure Mode and Effect Analysis). Dari hasil 
analisis FTA, didapat bahwa penyebab kegagalan potensial, diantaranya :  
1) tidak adanya prosedur kerja mengenai pengecekkan settingan mesin,  
2) operator tidak mengikuti standar penyettingan mesin 

Dari hasil FMEA didapatkan bahwa prioritas penanganan untuk perbaikan 
kualitas dilihat dari jenis cacat adalah cacat bolong dengan nilai RPN sebesar 184, 
dan prioritas penanganan untuk penyebab kegagalan potensial adalah operator 
tidak mengikuti standar penyettingan mesin dengan nilai RPN sebesar 360. 
 Setelah diketahui penyebab terjadinya cacat, maka sampailah pada tahap 
Improve dimana dilakukan rencana tindakan perbaikan kualitas dengan 
menggunakan metode 5W+1H. Salah satu usulan Improve yang dapat 
dikembangkan oleh perusahaan adalah membuat prosedur kerja mengenai 
pengecekkan settingan mesin jahit sebelum bekerja dan sesudah jam istirahat. 
Selain itu usulan berikutnya yang dapat dikembangkan adalah membuat standar 
penyettingan mesin jahit. Pada tahap Control, dilakukan pengamatan terhadap 
proses produksi yang telah dilakukan perbaikan. 
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Komentar dan Saran : 

1. Pikirkan pengaruh ukuran pada kesalahan jahit 

2. Apa perbesaan cacat kritis dan mayor ? Lihat definisi ! 

3. Pikirkan urutan dalam pembuatan pareto. Apa pengaruh pareto terhadap 

4. analisis selanjutnya ? 

5. Pikirkan peta kendali : per cacat atau per proses ? 

6. Pikirkan definisi  Number of Opportunity dalam perhitungan DPMO 

7. Pikirkan definisi defect dan defective saat menyusun peta kendali 

8. Harap perhatikan definisi basic event. Apa yang membuat anda ”boleh 

berhenti” saat menurunkan basuc event ? 

9. Apakah tindakan rekomendasi anda bisa menyelesaikan masalah ?  

Good Luck,,Sampai ketemu di sidang ! 

 

 

    

 

 
Ir. Hendra Kusuma, MT. 

Dosen Narasumber 1 
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Komentar dan Saran : 

1. Abstrak :  

- Paragraf 1 apakah perlu ? 

- Hasil penelitian belum terbaca / tertulis dalam laporan + usulannya 

(beberapa) 

2. Bab 1 :  

- Cek lagi penulisan kalimat di ’identifikasi masalah’ 

- Cek lagi urutan tujuan penelitian dan perumusan masalah antara nomor 1 

dan 2 + bab 3 

3. Format penulisan laporan tugas akhir tidak konsisten (contoh bab 1 beda 

dengan bab 3) 

4. Bab 2 : Cek lagi salah-salah ketiknya, 5W + 1H 

5. Bab 4 : 

- Cek lagi OPC yang dibuat beserta penjelasannya 

- Cek lagi penjelasan karakteristik cacat dengan penentuan kritis, mayor, 

minor di bab 5 

- Kemeja / celana ? 

6. Bab 5 : 

- Cek lagi penentuan stratifikasi cacat produk 

- Apa hubungan kritis dengan ketidaknyamanan (cacat bolong) 

- FTA cek lagi, hati-hat\u basuc event untuk proses berbeda 

- Cek lagi tabel RPN Pareto penyebab cacat sesuai dengan hasil analisis 

FTA dan FMEA 
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- Sesuaikan lagi usulan dengan RPN Pareto penyebab cacat hasil revisi anda 
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Komentar dan Saran : 

1. Cacat kritis / mayor / minor dilihat dari sisi perusahaan 

2. Penggunaan pareto tidak jelas 

3. Manfaat setiap manfaat DMAIC harus jelas 

4. Banyak salah ketik 

5. Hal 5-12 penyebab diluar BK kurang masuk akal 

6. Sudah OK 

 

 

    

 

 
Victor Suhandi,ST.,MT 

Dosen Narasumber 3 
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Komentar dan Saran : 

1. Terjemahan tabel Severity, Occurance, dan Detectibility payah sekali 

Apakah responden busa mengerti artinya ? 

2. Good Luck !! 
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Komentar dan Saran : 

1. Cek lagi pengertian stratifikasi cacat kritis, mayor, minor 

2. Cek lagi cacat bolong, apakah benar disebabkan dari proses / departemen 

finishing ? Atau lolos inspeksi dari departeman sewing  kalo dilihat dari FTA 

cacat bolong 

3. Apakah RPN Penyebab Cacat tidak jadi double nilainya karena cacat bolong 

(kalo benar dari proses sewing) 

4. Good Luck !! 
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Komentar dan Saran : 

1. Severity dilihat dari sudut pandang siapa ? 

2. Terdapat ketidaksesuaian antara Define dan Measure 

3. Data dibawah BKB tidak diperlakukan sama dengan data diatas BKA 
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